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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Penelitian Pengumpulan Data 

Tahap awal pada pengembangan media pembelajaran yaitu 

penelitian dan pengumpulan data. Penelitian dan pengumpulan data 

dilakukan guna menentukan materi, dan menganalisis kebutuhan dalam 

pengembangan sebagai dasar dalam penyusunan produk yang 

dikembangkan. Lokasi yang dipilih peneliti adalah MTs Assyafi’iyah 

Gondang, karena di MTs Assyafi’iyah merupakan lokasi Magang I dan 

Magang II. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan konsultasi 

terlebih dahulu dengan guru mata pelajaran IPS yaitu M. Fatchurrohman, 

S. Pd. I untuk menentukan kelas yang akan dipilih sebagai subyek 

penelitian. Setelah melakukan konsultasi dengan Pak M. Fatchurrohman, 

S. Pd. I., diperoleh populasi dalam penelitian adalah kelas VIII dan 

sampel dipilih secara acak yaitu kelas VIII C sejumlah 31 peserta didik 

untuk uji coba skala besar dan untuk uji coba skala kecil sampel dipilih 

secara acak dari kelas VIII dengan jumlah 5-6 peserta didik. Pemilihan 

sampel secara acak dimaksudkan agar pengembangan media 

pembelajaran IPS dapat efektif pada setiap proses pembelajaran. 
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Setelah menentukan subyek penelitian langkah selanjutnya yaitu 

menentukan materi yang akan digunakan pada pengembangan media 

pembelajaran IPS. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Bapak M. 

Fatchurrohman, S. Pd. I., bahwa kurikulum yang dipakai di MTs 

Assyafi’iyah Gondang Tulungagung yaitu Kurikulum 13 (K-13) revisi 

2017. Karena pada penelitian ini lebih difokuskan pada sejarah, maka 

pemilihan materi ini disesuaikan dengan materi sejarah nasional yaitu 

kedatangan bangsa Barat ke Indonesia.  

Beberapa informasi yang didapatkan peneliti dari guru mata 

pelajaran adalah ketika proses pembelajaran berlangsung penggunaan 

media pembelajaran belum bisa efektif, sehingga faktor antusias, 

semangat dan juga minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS 

masih kurang, dan sumber belajar yang digunakan masih terbatas. Peserta 

didik masih menggunakan LKS sebagai sumber belajar sehingga 

menyebabkan materi yang dikuasai oleh peserta didik masih belum 

maksimal. Faktor lainnya yaitu, peserta didik hanya mendengarkan 

materi yang disampaikan oleh guru sehingga peserta didik menjadi 

kurang aktif dan kurang mandiri dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

pemanfatan LCD dan proyektor yang tersedia belum digunakan secara 

maksimal pada proses pembelajaran. Berdasarkan temuan-temuan di atas, 

peneliti berusaha melakukan inovasi yaitu memanfaatkan LCD dan 

proyektor yang tersedia di MTs. 
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2. Perencanaan 

Setelah peneliti menganalisis kebutuhan di MTs Assyafi’iyah 

Gondang Tulungagung yaitu perencanaan. Tahap perencanaan ini 

meliputi kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti sebelum 

menghasilkan produk yang akan dikembangkan. Adapun hal-hal yang 

peneliti lakukan ketika tahap perencanaan ini dimulai dari pembuatan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pengumpulan buku dan 

sumber lain yang berkaitan dengan materi dan media pembelajaran yang 

akan dikembangkan, pemilihan video dan gambar yang menarik sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, penyusunan instrumen penelitian yang 

berupa angket validasi ahli media, angket validasi ahli materi, angket 

validasi guru, angket respon peserta didik, observasi aktivitas peserta 

didik, serta instrumen post-test (hasil belajar). 

Pada pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran agar nantinya langkah-

langkah pembelajaran yang digunakan dengan maksimal ketika proses 

pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan peneliti 

ketika pembelajaran, disajikan pada lampiran 3. 

Untuk buku dan sumber lain yang digunakan dalam pembuatan isi 

materi yang disajikan juga memuat materi dari buku cetak sesuai dengan 

kurikululm yang berlaku. Hal ini dikarenakan, isi materi yang disajikan 

disesuaikan dengan kompetensi yang akan dipelajari oleh peserta didik. 
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Penggunaan materi dari sumber lain agar nantinya materi yang ada di 

media pembelajaran lebih lengkap dan memudahkan peserta didik. 

Pemilihan desain video dan gambar yang tersedia di youtube dan 

google yang kemudian akan diedit menggunakan aplikasi Adobe After 

Effect CS6 dan Wondershare Filmora9. Peneliti menggunakan perangkat 

lunak berupa Adobe After Effect CS6 dan Wondershare Filmora9 dengan 

pertimbangan program  perangkat lunak tersebut lebih mudah dijalankan, 

memiliki format media dan gambar yang cukup bagus. Dengan demikian, 

pengguna bisa memilih desain yang tepat untuk digunakan dan sesuai 

dengan karakteristik penggunaan media pembelajaran.  

Gambar 4.1 

Desain Media Pembelajaran 

Ada 6 instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu, (1) 

angket validasi ahli materi, (2) angket validasi ahli media, (3) angket 

validasi guru, (4) angket respon peserta didik, (5) observasi aktivitas 

peserta didik, dan (6) tes hasil belajar. Untuk angket respon peserta didik, 

observasi peserta didik, dan tes hasil belajar sebelum digunakan 

divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli untuk dinilai instrumen yang 
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digunakan tersebut sudah layak atau belum. Jika pada instrumen yang 

divalidasi masih ada perbaikan, oleh karena itu instrumen tes hasil belajar 

harus direvisi terlebih dahulu sehingga instrumen tes belajar layak 

digunakan dalam penelitian. 

3. Pengembangan Draf Produk 

Setelah tahap perencanaan selesai, maka tahap selanjutnya adalah 

pengembangan draf produk. Pada tahap pengembangan draf produk ini 

meliputi kegiatan yang bersifat perencanaan tahap awal media 

pembelajaran sebelum divalidasi oleh para ahli. Pada tahap ini kegiatan 

yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut. 

a. Isi/Kurikulum 

Bagian isi terdiri dari materi yang akan disajikan dalam media 

pembelajaran yaitu pada materi kedatangan bangsa Barat ke Indonesia. 

Agar isi dari materi sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

yang akan dicapai oleh peserta didik. Berikut Komptensi Dasar (KD) dan 

Indikator yang disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

untuk mencapai kompetensi 

 Kompetensi Dasar Indikator 

3.４.  Menganalisis kronologi, 

perubahan, dan kesinambungan 

ruang (geografis, politik, 

ekonomi, pendidikan, sosial, 

budaya) dari masa penjajahan 

samapai tumbuhnya semangat  

3. 4.１  Menganalisis tentang latar 

belakang kedatangan bangsa 

Eropa ke Indonesia. 

3. 4.２  Menganalisis tentang faktor 

pendorong bangsa Eropa ke 

Indonesia. 

kebangsaan. 3. 4.３  Menjelaskan tentang tujuan 

bangsa Eropa ke Indonesia. 

3. 4.４  Menjelaskan tentang bangsa 

Eropa yang datang ke Indonesia. 
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Lanjutan 

 
3. 4.５  Menjelaskan tentang dampak 

kedatangan bangsa Eropa ke 

Indonesia. 

4.４ Menyajikan kronologi, 

perubahan, dan kesinambungan 

ruang (geografis, politik, 

ekonomi, pendidikan, sosial, 

budaya) dari masa penjajahan 

samapai tumbuhnya semangat 

kebangsaan. 

4. 4.１ Menyajikan hasil diskusi 

tentang proses latar belakang 

kedatangan bangsa Eropa ke 

Indonesia dan dampak 

kedatangannya. 

b. Pembuatan Desain Media Pembelajaran 

1) Storyboard 

Storyboard merupakan tahap awal untuk membuat media 

pembelajaran berupa film pendek. Storyboard pada penelitian ini 

berupa rancangan materi, video, dan gambar yang akan dikembangkan 

dalam media film pendek. 

2) Proses Pengembangan Film Pendek 

Media yang dikembangkan peneliti ini dikemas dengan 

menggunakan aplikasi, seperti Adobe After Effecs CS6 dan 

Wondershare Filmora9 untuk menghasilkan media film pendek yang 

menarik. Media film pendek merupakan media berbasis audio-visual 

yang hanya memiliki durasi singkat, yaitu kurang dari 50 menit dan 

didukung dengan cerita yang pendek pula. Pengembangan media ini 

disusun berdasarkan video yang diambil dari youtube dan gambar 

yang diambil dari google dengan memperhatikan urutan sesuai dengan 

storyboard yang telah dirancang.  
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Langkah-langkah dalam proses pengembangan media 

pembelajaran berupa film pendek, sebagai berikut. 

Untuk pembuatan opening menggunakan program berupa 

Adobe After Effect CS6. Buka aplikasi Adobe After Effect CS6, seperti 

gambar di bawah ini. 

Gambar 4.2 Tampilan awal aplikasi 

Adobe After Effecs CS6 

Kemudian klik File lalu Import, kemudian pilih File dan 

kemudian akan muncul kotak dialog. Setelah muncul kotak dialog 

seperti di atas maka pilih file/gambar yang akan dimasukkan dalam 

video. Kemudian setelah file/gambar yang diinginkan telah 

dimasukkan maka akan muncul pada kotak Project. Dari kotak 

Project pindahkan gambar pada kotak Composition. 
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Gambar 4.3 Drag file yang berada di project kemudian 

dipindahkan ke composition 

Setelah gambar dipindahkan pada kotak Composition, maka gambar 

akan muncul seperti gambar di bawah ini. 

Gambar 4.4 Tampilan gambar yang telah masuk pada 

Composition 

Kemudian atur perpindahan kapal menggunakan Position 

dengan mengetik huruf “p” pada kotak composition¸kemudian akan 

muncul seperti pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4.5 Tampilan setelah mengetik huruf “p” 

Apabila sudah keluar tanda Stopwatch maka klik tanda 

tersebut, dan kemudian akan muncul seperti di lingkaran merah pada 

gambar di bawah ini. 

Gambar 4. 6 Setelah tanda stopwatch di klik 

Maka akan muncul garis seperti yang berada pada gambar di 

bawah ini. Kemudian atur pergerakan dari kapal sesuai dengan bangsa 

Eropa pertama kali datang ke Indonesia. 

Gambar 4. 7 Penampakan garis untuk mengatur pergerakan 

kapal 
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Setelah animasi selesai disunting maka animasi tersebut siap 

untuk disimpan. Untuk menyimpan hasil dari animasi tersebut, maka 

klik File lalu Export, kemudian Add to Render Queue. Kemudian akan 

muncul seperti gambar di bawah ini. 

Gambar 4.8 Tampilan untuk rendering animasi 

Kemudian pilih Output Modul Settings lalu Costum, kemudian 

pilih format penyimpanan animasi yang akan disimpan. Setelah itu 

pilih Format Pilih Windows Media. Setelah semuanya sudah diatur 

Kemudian klik Ok pada kotak dialog, setelah itu tampilan akan 

kembali seperti gambar di bawah ini. 

Gambar 4. 9 Tampilan setelah pemilihan format penyimpanan 

animasi 

Kemudian klik Render, dan tunggu hingga rendering selesai. Apabila 

rendering telah selesai maka video sudah otomatis tersimpan pada 

laptop atau komputer. 
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Langkah opening film selesai dibuat, langkah selanjutnya 

adalah mulai mengedit video dan gambar yang akan dijadikan film 

pendek. Video dan gambar tersebut diedit secara urut sesuai dengan 

storyboard materi yang telah dibuat. Program editing yang dipakai 

oleh peneliti untuk mengedit video adalah Wondershare Filmora9 

dengan pertimbangan program tersebut lebih mudah dijalankan, 

memiliki format media dan memiliki resolusi gambar yang cukup 

bagus. Proses penataan gambar dilakukan dengan mengacu pada 

storyboard yang telah dibuat. Proses ini juga dimanfaatkan peneliti 

untuk menambahkan ilustrasi musik dan tatanan visual yang 

mendukung storyboard. Berikut proses penataan video. Buku program 

Wondershare Filmora9 sehingga muncul gambar seperti gambar di 

bawah ini. 

Gambar 4. 10 Tampilan awal pada Wondershare Filmora9 

Setelah masuk pada aplikasi Wondershare Filmora9 diklik Import 

Media Files Here, maka akan muncul seperti gambar di bawah ini. 
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Dan pilih gambar/video yang akan diedit kemudian klik Open untuk 

memilih file yang akan diedit maka akan muncul seperti pada gambar 

di bawah ini. 

 

Gambar 4. 12 Tampilan video dan gambar yang telah diImport 

Kemudian masukkan gambar/video yang akan diedit dari project 

media  ke timeline, kemudian klik add to project maka gambar dan 

video akan otomatis muncul di timeline. Kemudian tata gambar dan 

video sesuai dengan Storyboard.  

Gambar 4. 11 Tampilan video yang akan diImport pada 

apliksi 
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Gambar 4. 13 Tampilan video dan gambar yang sudah masuk 

pada kotak Timeline 

Setelah gambar/video telah ditata sesuai dengan Storyboard 

tambahkan subtitle atau teks pada gambar sesuai dengan gambar/video. 

Dengan cara klik Titles lalu Subtitles, kemudian pilih model subtitles, 

kemudian klik add to project, maka Subtitles akan otomatis  muncul 

pada timeline project video kedua. 

 

Gambar 4. 14 Lingkaran merah merupakan subtitles yang sudah 

dimasukkan pada kotak Timeline 
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Untuk mengedit teks atau Subtitles pada video maka klik dua 

kali pada Subtitles di timeline. Kemudian klik teks yang ada pada 

lingkaran merah untuk mengubah tulisan. 

 

Gambar 4. 15 Tampilan untuk mengedit Subtitles 

Untuk mengatur durasi pada Subtitles, klik pada lingkaran 

merah(duration). 

 

Gambar 4. 16 Tombol untuk mengatur durasi subtitles 

Setelah semuanya telah ditata sesuai dengan Storyboard, untuk 

menambah segi artistik pada film pendek bisa ditambahkan dengan 

efek dan audio pada video. Untuk menambahkan hak cipta pada video 
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yang diedit sama seperti menambahkan Subtitles, kemudian teks 

dipindahkan sesuai keinginan. Untuk menambahkan efek pada video 

klik Effects lalu Overlays, kemudian pilih Cinema 21:9. Untuk 

menambahkan filter pada video klik Effects lalu Filters, kemudian 

pilih 70s untuk efek masa lampau. Berikut perbedaan antara sebelum 

dan sesudah diberikan efek. 

 

Gambar 4.17 Video sebelum diberikan efek 

Gambar 4.18 Video sesudah diberikan efek 
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Untuk menambahkan efek audio prosesnya sama seperti pada 

proses penambahan gambar dan video.  Proses terakhir yang dilakukan 

adalah menyimpan video. Dengan cara klik Export, kemudian akan 

muncul seperti gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 4.19 Tampilan untuk meyimpan video yang telah selesai 

diedit 

 

Kemudian pilih format video yang akan disimpan. Pilih Local 

lalu MP4, kemudian ganti nama video yang akan disimpan. Kemudian 

pilih Save to untuk memilih dimana video akan disimpan. Apabila 

sudah klik Export. Setelah Export diklik, maka akan muncul seperti 

pada gambar berikut. 
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Gambar 4.20 Tampilan video yang sedang diExport 

Tunggu sampai video selesai disimpan. Setelah video tersimpan, maka 

akan muncul seperti gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.21 Tampilan ketika video sudah selesai disimpan 

Setelah video tersimpan klik FIND TARGET untuk mencari video 

yang telah disimpan. Video yang sudah tersimpan siap untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran IPS untuk tingkat sekolah 

menengah pertama atau sederajatnya. 
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4. Validasi Media 

a. Uji Validitas Media 

1) Uji Validitas Ahli Media 

Validasi media pembelajaran oleh ahli media bertujuan untuk 

mengetahui pendapat ahli media mengenai kelayakan produk sebagai 

media pembelajaran serta sebagai dasar dalam memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas media pembelajaran. Validasi dilakukan 

dengan cara memberikan media pembelajaran untuk dilihat dan 

menyerahkan angket validasi kepada ahli media. Dosen IPS yaitu Nur 

Isroatul Khusna, M. Pd. Lembar validasi terdiri dari 24 pernyataan 

yang terbagi ke dalam 4 aspek yaitu A) Aspek  Kelayakan Bahasa, B) 

Aspek Penyajian, C) Aspek Kelayakan Film Pendek untuk 

Meningkatkan Minat Peserta Didik, D) Aspek Tampilan Keseluruhan. 

Hasil validasi ahli media secara lengkap disajikan pada tabel 4. 2. 

Tabel 4. 2 Hasil validasi Ahli media 

No. Indikator Penilaian 

 

A. Aspek Kelayakan Bahasa 
 

1. 
Petunjuk penggunaan film pendek disampaikan 

dengan benar 
3 

2. 
Bahasa yang digunakan sudah jelas dengan tingkat 

berfikir siswa MTs Kelas VIII 
4 

3. 
Bahasa yang digunakan mendorong rasa ingin tahu 

siswa untuk mempelajari materi 
4 

4. 
Menggunakan bahasa yang santun dan tidak 

mengurangi nilai-nilai pendidikan 
4 

5. Ketepatan struktur kalimat 5 

6. Keefektifan kalimat 5 

7. Ketepatan ejaan 5 

8. Ketepatan teks dialog dengan gambar atau video 4 
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Lanjutan 

 

B. Aspek Penyajian 

 
1. 

Penyajian film pendek dilakukan secara 

runtut/sistematis 
5 

2. Kejelasan alur cerita dalam film pendek 5 

3. 
Penyajian film pendek mendukung peserta didik 

untuk mengikuti pembelajaran 
5 

4. Penyajian film pendek sangat menarik 5 

 

C. Aspek Kelayakan Film Pendek untuk 

Meningkatkan Minat Peserta didik 

 
1. 

Kemudahan penggunaan film pendek dalam 

pembelajaran 
4 

2. 
Materi bisa dipahami secara mandiri oleh peserta 

didik melalui film pendek 
5 

3. 
Film pendek membuat pembelajaran  tidak 

membosankan 
5 

4. 
Film pendek dapat mendukung peserta didik untuk 

mempelajari materi dengan mudah 
5 

5. 
Film pendek mampu meningkatkan minat peserta 

didik dalam mempelajari Sejarah Nasional 
5 

6. 
Film pendek mampu meningkatkan pengetahuan 

peserta didik tentang Sejarah Nasional 
5 

7. 
Film pendek mampu memperluas wawasan peserta 

didik dalam bidang Sejarah Nasional 
5 

 

D. Aspek Tampilan Keseluruhan 

 1. Desain sampul film pendek menarik 5 

2. 
Desain film pendek memberikan kesan menarik bagi 

peserta didik 
5 

3. Transisi cerita memiliki kesinambungan  5 

4. Tulisan mudah dibaca 5 

5. Efek yang dipilih telah sesuai dan menarik 5 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan dengan ringkas 

mengenai presentase dari validator untuk setiap aspek penilaian, 

adapun ringkasan tersebut tersaji pada tabel 4. 3.  
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Tabel 4. 3 Ringkasan Hasil Validasi Ahli Media 

 Aspek Skor 

Rata-

Rata 

Presentase 

Kevalidan 

Kategori 

A B C D 

Validator 34 20 34 25 28,25 94,17% Valid 

Pada tabel 4. 3 berisi hasil validasi dari ahli media untuk setiap 

aspek yang dikembangkan pada media pembelajaran IPS. Hasil pada 

tabel tersebut menunjukkan untuk validasi ahli media memberikan 

skor rata-rata 28,25 yang menunjukkan presentase kevalidan sebanyak 

94,17%. dan termasuk kategori valid. 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran termasuk dalam kategori valid, arinya media 

pembelajaran layak untuk digunakan dengan sedikit revisi. Adapun 

saran dari validator yaitu ditambahkan efek mara narasi dari teks yang 

ditampilkan. 

2) Uji Validitas Ahli Materi 

Validasi media pembelajaran oleh ahli materi bertujuan untuk 

mengetahui pendapat ahli mengenai kelayakan materi sebagai media 

pembelajaran serta sebagai dasar dalam memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas media pembelajaran. Seperti validasi media, 

validasi materi juga dilakukan dengan menggunakan cara memberikan 

media pembelajaran untuk dilihat dan menyerahkan angket validasi 

kepada ahli materi yaitu Hany Nurpratiwi, M. Pd. Angket validasi 

terdiri dari 27 pernyataan yang terbagi ke dalam 4 aspek yaitu A) 
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Aspek Kelayakan Materi, B) Aspek Kelayakan Bahasa, C) Aspek 

Kelayakan Film Pendek untuk Meningkatkan Minat Peserta Didik, D) 

Aspek Tampilan Keseluruhan. Hasil ahli materi secara lengkap 

disajikan pada tabel 4. 4 berikut. 

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Indikator Penilaian 

 
A. Aspek Kelayakan Materi 

 
1. 

Kesesuaian isi film dengan Kompetensi Dasar dan 

tujuan pembelajaran 3 

2. 
Tujuan Pembelajaran yang hendak dicapai jelas dan 

terperinci 4 

3. 

Pengembangan dan pemilihan ide dalam film 

pendek dapat membantu siswa dalam memahami 

materi 5 

4. Materi tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 5 

5. Kejelasan materi yang disampaikan 5 

6. Cangkupan materi dalam film pendek 5 

7. Gambar atau video sesuai dengan materi  4 

8. Ketepatan teks cerita dengan materi yang dibahas 5 

9. Keakuratan gambar atau video, teks cerita 4 

10. Mendorong rasa ingin tahu 4 

 

B. Aspek Kelayakan Bahasa 

 
1. 

Petunjuk penggunaan film pendek disampaikan 

dengan benar 3 

2. Penulisan teks sesuai dengan materi 4 

3. Kebakuan istilah 4 

4. Pemahaman terhadap pesan atau informasi 4 

5. Kemampuan untuk memotivasi peserta didik 5 

6. Kesesuaian dengan tingkat emosional peserta didik 4 

7. Ketepatan ejaan 5 

8. Ketepatan teks dialog dengan gambar atau video 5 
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C.Apek Kelayakan Film Pendek untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik 

 
1. 

Kemudahan penggunaan film pendek dalam 

pembelajaran 3 

2. 
Materi bisa dipahami secara mandiri oleh peserta 

didik melalui film pendek 5 

3. 
Film pendek membuat pembelajaran  tidak 

membosankan 5 

4. 
Film pendek dapat mendukung peserta didik untuk 

mempelajari materi dengan mudah 5 

5. 
Film pendek mampu meningkatkan minat peserta 

didik dalam mempelajari Sejarah Nasional 5 

6. 
Film pendek mampu meningkatkan pengetahuan 

peserta didik tentang Sejarah Nasional 5 

7. 
Film pendek mampu memperluas wawasan peserta 

didik dalam bidang Sejarah Nasional 5 

 

D. Aspek Tampilan Keseluruhan 

 1. Tulisan mudah dibaca 5 

2. 
Adanya kesesuaian gambar/video, alur cerita dan 

materi yang dibahas 5 

Berdasarkan tabel 4. 4 dapat disimpulkan dengan ringkas 

mengenai presentase dari validator, adapun ringkasan tersebut tersaji 

pada tabel 4. 5 sebagi berikut. 

Tabel 4. 5 Ringkasan Hasil Validasi Ahli Materi 

 Aspek Skor 

Rata-

Rata 

Presentase 

Kevalidan 

Kategori 

A B C D 

Validator 44 34 33 20 30,25 89,62% Valid 

Pada tabel 4.5 berisi hasil validasi ahli materi untuk media 

pembelajaran IPS. Hasil pada tabel tersebut menunjukan bahwa 

validator memberikan skor dengan rata-rata 30,25 untuk setiap aspek 
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yang menunjukkan presentase kevalidan sebanyak 89,62% dan 

termasuk kategori valid. 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa dari segi media 

pembelajaran termasuk dalam kategori valid, artinya media 

pembelajaran layak digunakan dengan merevisi sedikit dari media 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Selain dari analisis data 

tersebut peneliti juga mempertimbangkan saran dan komentar dari ahli 

materi terkait bagian yang kurang sesuai. Adapun saran dari validator 

yaitu di film pendek perlu ditambahkan Komptensi Dasar dan 

Indikator. 

3) Uji Validasi Guru 

Validasi media pembelajaran oleh guru bertujuan untuk 

mengetahui pendapat ahli mengenai kelayakan media dan materi 

sebagai media pembelajaran serta sebagai dasar dalam memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas media pembelajaran. Validasi guru juga 

dilakukan dengan menggunakan cara memberikan media 

pembelajaran untuk dilihat dan menyerahkan angket validasi kepada 

ahli materi yaitu M. Fatchurrohman, S. Pd. I. Angket validasi terdiri 

dari 38 pernyataan yang terbagi ke dalam 5 aspek yaitu A) Aspek 

Kelayakan Materi, B) Aspek Kelayakan Bahasa, C) Aspek penyajian, 

D)Aspek Kelayakan Film Pendek untuk Meningkatkan Minat Peserta 

Didik, E) Aspek Tampilan Keseluruhan. Hasil penilaian dari guru 

tercantum pada tabel 4. 6 berikut. 
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Tabel 4. 6 Hasil Validasi Guru 

No. Indikator Penilaian 

 
A. Aspek Kelayakan Materi 

 

1. 

Kesesuaian isi film dengan Kompetensi Dasar dan 

tujuan pembelajaran 5 

2. 

Tujuan Pembelajaran yang hendak dicapai jelas dan 

terperinci 5 

3. 

Pengembangan dan pemilihan ide dalam film pendek 

dapat membantu siswa dalam memahami materi 5 

4. Materi tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 5 

5. Kejelasan materi yang disampaikan 5 

6. Cangkupan materi dalam film pendek 5 

7. Gambar atau video sesuai dengan materi  5 

8. Ketepatan teks cerita dengan materi yang dibahas 5 

9. Keakuratan gambar atau video, teks cerita 5 

10. Mendorong rasa ingin tahu 4 

 
B. Aspek Kelayakan Bahasa 

 
1. 

Petunjuk penggunaan film pendek disampaikan dengan 

benar 5 

2. 
Bahasa yang digunakan sudah jelas dengan tingkat 

berfikir siswa MTs Kelas VIII 4 

3. 
Bahasa yang digunakan mendorong rasa ingin tahu 

siswa untuk mempelajari materi 4 

4. 
Menggunakan bahasa yang santun dan tidak 

mengurangi nilai-nilai pendidikan 5 

5. Penulisan teks sesuai dengan materi 5 

6. Ketepatan struktur kalimat 5 

7. Keefektifan kalimat 5 

8. Kebakuan istilah 5 

9. Pemahaman terhadap pesan atau informasi 5 

10. Kemampuan untuk memotivasi peserta didik 5 

11. Kesesuaian dengan tingkat emosional peserta didik 5 

12. Ketepatan ejaan 5 

13. Ketepatan teks dialog dengan gambar atau video 4 

 

C. Aspek Penyajian 

 
1. 

Penyajian film pendek dilakukan secara 

runtut/sistematis 5 

2. Kejelasan alur cerita dalam film pendek 5 

3. 
Penyajian film pendek mendukung peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran 5 

4. Penyajian film pendek sangat menarik 5 
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 D. Aspek Kelayakan Film Pendek untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik 

 

1. Kemudahan penggunaan film pendek dalam 

pembelajaran 

5 

2. Materi bisa dipahami secara mandiri oleh peserta didik 

melalui film pendek 

4 

3. Film pendek membuat pembelajaran  tidak 

membosankan 

5 

4. Film pendek dapat mendukung peserta didik untuk 

mempelajari materi dengan mudah 

5 

5. Film pendek mampu meningkatkan minat peserta didik 

dalam mempelajari Sejarah Nasional 

5 

6. Film pendek mampu meningkatkan pengetahuan 

peserta didik tentang Sejarah Nasional 

5 

7. Film pendek mampu memperluas wawasan peserta 

didik dalam bidang Sejarah Nasional 

5 

 E. Aspek Tampilan Keseluruhan  

1. Desain sampul film pendek menarik 5 

2. Transisi cerita memiliki kesinambungan  5 

3. Tulisan mudah dibaca 5 

4. Adanya kesesuaian gambar/video, alur cerita dan 

materi yang dibahas 

5 

Berdasarkan tabel 4. 6 dapat disimpulkan dengan ringkas 

mengenai presentase dari validator, adapun ringkasan tersebut tersaji 

pada tabel 4. 7 sebagi berikut. 

Tabel 4. 7 Ringkasan Hasil Validasi Guru 

 Aspek Skor 

Rata-

Rata 

Presentase 

Kevalidan 

Kategori 

A B C D E 

Validator 49 62 20 34 19 36,8 88,42% Valid 

Pada tabel 4.7 berisi hasil validasi dari untuk media 

pembelajaran IPS. Hasil pada tabel tersebut menunjukan bahwa 

validator memberikan skor dengan rata-rata 36,8 untuk setiap aspek 
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yang menunjukkan presentase kevalidan sebanyak 88,42% dan 

termasuk kategori valid. 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa dari segi media 

pembelajaran termasuk dalam kategori valid, artinya media 

pembelajaran layak digunakan dengan sedikit revisi. Selain dari 

analisis data tersebut peneliti juga mempertimbangkan saran dan 

komentar dari ahli materi terkait bagian yang kurang sesuai. Adapun 

saran dari validator yaitu film pendek tersebut sangat baik untuk 

mendorong peserta didik dalam mengenal dan mempelajari sejarah 

nasional sehingga peserta didik mudah dan cepat memahaminya. 

b. Uji Validitas Soal Post-Test 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Soal Post-Test 
No.  Kriteria Validator Rata-Rata 

1 2 

1.  Ketepatan penggunaan kata 

atau bahasa 

4 4 4 

2.  Kesesuaian soal dengan 

kompetensi dasar dan indikator 

4 5 4,5 

3.  Soal tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

4 4 4 

4.  Kejelasan soal yang diketahui 

dan ditanyakan  

4 5 4,5 

Total 16 18 17 

Presentase  80% 90% 85% 

Pada tabel 4. 8 menunjukan bahwa validator 1 menyatakan soal 

post-test  valid dengan presentase 80%, validator 2 menyatakann soal 

post-test valid dengan presentase 90%. Maka keseluruhan soal post-test 

dinyatakan valid dengan persentase 85% Selain dari analisis data di atas, 

peneliti juga mempertimbangkan saran dan komentar dari validator 
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terkait ketidaksesuaian soal. Adapun saran dan komentar dari para 

validator adalah sebagai berikut. 

a. Hany Nurpratiwi, M. Pd. 

Satu atau dua soal ditambahkan dengan uraian. Jangan semua masuk 

ke pokok soal. Terlalu monoton.  

b. M. Fatchurrohman, S. Pd. I. 

Soal sudah sesuai dengan Kompentensi Dasar (KD) dan Indikator.   

5. Revisi Produk 

Dari hasil analisis data, media ini masih memerlukan beberapa revisi. 

Revisi dilakukan dengan menilai beberapa poin-poin pernyataan pada 

angket validasi dengan nilai rendah dari validator. Selain itu dalam revisi 

ini juga mempertimbangkan saran dan komentar dari validator yang telah 

memvalidasi keseluruhan media pembelajaran disajikan dalam lampiran. 

Berikut beberapa revisi media yang telah dilakukan: 

a. Penambahan KD dan Indikator pada media. 

 
Gambar 4.22 Tampilan KD dan Indikator sesudah revisi 

b. Penambahan suara narasi pada media. 
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c. Secara keseluruhan media sudah diperbaiki. 

d. Penggunaan kata-kata yang benar sesuai dengan EYD dan konsisten 

6. Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

Setelah tahap revisi produk dilakukan dan media pembelajaran telah 

dinyatakan layak digunakan dengan kriteria kevalidan, langkah selanjutnya 

yaitu uji coba lapangan dengan skala kecil. Uji coba lapangan skala kecil 

ini dilakukan pada 5 peserta didik kelas VIII MTs Assyafi’iyah Gondang 

pada tanggal 9 Maret 2020. Peserta didik diberi angket untuk mengetahui 

tingkat kepraktisan media pembelajaran. Tabel 4.8 menyajikan analisis 

keefektifan dari angket respon peserta didik saat uji coba lapangan skala 

kecil. Dalam tabel 4.9 disajikan frekuensi pilihan jawaban peserta didik 

dari masing-masing kriteria, skor total, dan persentase skor. Baris rata-rata 

pada akhir tabel menunjukkan presentase respon peserta didik untuk 

semua kriteria. 

Tabel 4. 9 Analisis Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Lapangan Skala 

Kecil 

No. Indikator Frekuensi Penilaian Jawaban Skor 

Total 

Presenta

se(%) 1 2 3 4 5 

1.  Kejelasan materi yang 

disampaikan 

0 0 1 5 0 23 76,7% 

2.  Mendorong rasa ingin tahu 0 0 2 4 0 22 73,3% 

3.  Petunjuk penggunaan film 

pendek disampaikan 

dengan benar 

0 0 2 4 0 22 73,3% 

4.  Pemahaman terhadap pesan 

atau informasi 

0 0 1 5 0 23 76,7% 

5.  Kemampuan untuk 

memotivasi peserta didik 

0 0 2 4 0 22 73,3% 

6.  Penyajian film pendek 

sangat menarik 

1 0 2 3 0 19 63,3% 

7.  Kemudahan penggunaan 

film pendek dalam 

0 0 1 5 0 23 76,7% 
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 pembelajaran        

8.  Film pendek membuat 

pembelajaran  tidak 

membosankan 

0 0 1 5 0 23 76,7% 

9.  Film pendek dapat 

mendukung peserta didik 

untuk mempelajari materi 

dengan mudah 

0 0 0 5 1 25 83,3% 

10.  Film pendek mampu 

meningkatkan minat 

peserta didik dalam 

mempelajari Sejarah 

Nasional 

0 0 0 6 0 24 80% 

11.  Film pendek mampu 

meningkatkan pengetahuan 

peserta didik tentang 

Sejarah Nasional 

0 0 1 4 1 24 80% 

12.  Film pendek mampu 

memperluas wawasan 

peserta didik dalam bidang 

Sejarah Nasional 

0 1 0 3 2 24 80% 

Rata-Rata 75,3% 

Berdasarkan tabel 4. 9, respon peserta didik terhadap pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran IPS berbasis film pendek telah 

memenuhi kriteria postif dengan rata-rata sebesar 75,3% Karena nilai rata-

rata angket respon peserta didik sebesar 75,3%, maka dapat dikatakan 

media pembelajaran IPS berbasis film pendek yang digunakan memenuhi 

kriteria baik. 

7. Revisi Skala Kecil 

Setelah uji coba skala kecil yang telah dilakukan oleh peneliti, yang 

dilakukan selanjutnya oleh peneliti adalah menganalisis hasil angket yang 

diberikan kepada peserta didik. Hasil analisis media pembelajara, masih 

ada revisi media pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti, Revisi 
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dilakukan dengan mempertimbangkan saran dan komentar dari peserta 

didik setelah menggunakan media pembelajaran. Beberapa revisi media 

pembelajaran yaitu menambahkan narasi pada media. 

8. Uji Coba Lapangan Skala Besar 

Uji coba lapangan skala besar dilakukan pada tanggal 10 Maret 2020 

selama dua kali pertemuan. Uji coba lapangan skala besar dilakukan di 

MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung dengan jumlah 31 peserta didik. 

Untuk mengetahui tingkat keefektifan media pembelajaran IPS berbasis 

film pendek. Selain itu, pada akhir penayangan film pendek peserta didik 

diberikan angket dan soal post-test untuk menilai keefektifan media 

pembelajaran IPS berbasis film pendek yang dapat digunakan pada saat 

pembelajaran.  

Peserta didik diperkenalkan tentang media pembelajaran IPS 

berbasis film pendek yang akan digunakan dalam pembelajaran. Ketika 

pembelajaran berlangsung peserta didik menggunakan media pembelajaran 

IPS berbasis film pendek. Tabel 4. 10 menyajikan hasil analisis dari dua 

orang observer ketika pembelajaran berlangsung. Hasil analisis tersebut 

untuk mengetahui tingkat keefektifan media pembelajaran IPS berbasis 

film pendek yang digunakan ketika pembelajaran. Dalam tabel disajikan 

penilaian dari setiap observer, skor total dan persentase skor. Langkah 

terakhir, disajikan rata-rata presentase data berupa hasil pengamatan oleh 

observer. 
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Tabel 4.10 Analisis observasi aktivitas peserta didik 

No. n 

1 2 

1   

2 √    

3  √  
4 √   

5   

6   

7   

8 √   

9   

10  √  
11 √   

12   

13  √  
14   

15 √   

16 √   

17   

18   

19  √  
20 √   

21  √  
22   

23 √   

24   

25 √   

26   

27  √  
28   

29 √   

30  √  
31 √   

Banyak Siswa 

yang bertanya 

11 7 

ASn 35,48% 22,58% 

RAS 29,03% 

Kriteria Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
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Dari Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa presentase banyak 

peserta didik yang bertanya berkaitan dengan media pembelajaran IPS 

adalah 35,48%, sedangkan terkait dengan pemahaman materi 22,58%. 

Sehingga rata-rata persentase banyak peserta didik yang bertanya adalah 

29,03%. Berdasarkan hal tersebut kriteria pada tabel di atas seperti yang 

telah dicantumkan pada BAB III yaitu dapat digunakan dengan sedikit 

revisi. 

9. Penyempurnaan Produk Akhir 

Setelah uji coba lapangan skala besar yang telah dilakukan, peneliti 

melakukan revisi kembali terhadap media pembelajaran. Revisi terakhir ini 

didasarkan pada hasil angket respon peserta didik setelah menggunakan 

media pembelajaran IPS berbasis film pendek dalam proses pembelajaran. 

Peneliti tetap mempertimbangkan tanggapan, kritik dan saran peserta didik 

tersebut, peneliti melakukan perbaikan-perbaikan yang tidak terlalu 

signifikan untuk memaksimalkan produk kedalam poin-poin dari angket 

respon peserta didik untuk menghasilkan produk media pembelajaran yang 

bermutu dan berkualitas. Perbaikan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

dengan menambahkan volume narasi pada media pembelajaran. 

B. Pembahasan 

1. Hasil Uji Kepraktisan 

Uji kepraktisan bertujuan untuk mengetahui apakah produk praktis 

digunakan atau tidak. Produk dikatakan praktis jika memenuhi indikator 1) 

hasil respon peserta didik menyatakan bahwa produk praktis untuk 
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digunakan; 2) Validator menyatakan bahwa produk layak digunakan 

dengan banyak, sedikit atau tanpa revisi; 3) Tabulasi hasil evaluasi uji 

coba memenuhi kriteria baik atau sangat baik; dan 4) Hasil analisis lembar 

pengamatan peserta didik menyatakan bahwa produk dapat digunakan 

dengan banyak, sedikit atau tanpa revisi. 

a. Hasil Respon Peserta didik 

Kepraktisan media dapat dilihat dari hasil angket respon peserta 

didik terhadap media pembelajaran IPS berbasis film pendek yang 

dikembangkan. 

Tabel 4.11 Hasil angket repon peserta didik 

No. Indikator 
Skor penilaian 

Total Presentase 
1 2 3 4 5 

1. Kejelasan materi 

yang disampaikan 
2 0 10 9 10 118 94.4% 

2. Mendorong rasa 

ingin tahu 
2 3 6 10 10 116 92.8% 

3. 

Petunjuk 

penggunaan film 

pendek 

disampaikan 

dengan benar 

3 0 7 12 9 117 93.6% 

4. 

Pemahaman 

terhadap pesan 

atau informasi 

1 3 12 12 3 106 84.8% 

5. 
Kemampuan untuk 

memotivasi peserta 

didik 

1 1 12 14 3 110 88% 

6. 

Penyajian film 

pendek sangat 

menarik 

0 3 11 11 6 113 90.4% 

7. 

Kemudahan 

penggunaan film 

pendek dalam 

pembelajaran 

0 5 4 16 6 116 92.8% 

8. 
Film pendek 

membuat 

pembelajaran   

1 2 10 14 4 111 88.8% 
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tidak 

membosankan 
       

9. 

Film pendek dapat 

mendukung 

peserta didik untuk 

mempelajari 

materi dengan 

mudah 

1 0 14 11 5 112 89.6% 

10. 

Film pendek 

mampu 

meningkatkan 

minat peserta didik 

dalam mempelajari 

Sejarah Nasional 

1 3 11 15 1 105 84% 

11. 

Film pendek 

mampu 

meningkatkan 

pengetahuan 

peserta didik 

tentang Sejarah 

Nasional 

2 0 12 15 2 108 86.4% 

12. 

Film pendek 

mampu 

memperluas 

wawasan peserta 

didik dalam bidang 

Sejarah Nasional 

0 2 15 11 3 108 86.4% 

Rata-Rata 112 89.3% 

Dari tabel 4.11 secara keseluruhan dari angket yang diperoleh 

rata-rata sebesar 89,3%. Hal tersebut berarti media pembelajaran IPS 

berbasis film pendek yang dikembangkan dapat dikatakan baik. 

b. Validasi Konstruk 

Menurut Djali dan Pudja, untuk menentukan validasi konstruk 

suatu instrumen harus dilakukan proses penelaahan teoritis dari suatu 

konsep dari variabel yang hendak diukur, mulai dari perumusan 

konstruk, penentuan dimensi dan indikator, sampai kepada penjabaran 
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dan penulisan butir-butir item instrumen. Berikut ini tabel hasil validasi 

konstruk dari validator. 

Tabel 4.12 Hasil Validasi Konstruk Media Pembelajaran 
No. Validator Hasil 

1.  Validator ahli media Layak digunakan dengan 

perbaikan 

2.  Validator ahli materi Layak digunakan dengan 

perbaikan 

3.  Validator guru Layak digunakan tanpa 

perbaikan 

Dari tabel 4.12 validator ahli media yaitu Nur Isroatul Khusna, M. 

Pd. menyatakan media layak digunakan dengan perbaikan, validator 

ahli materi yaitu Hany Nurpratiwi, M. Pd. menyatakan media layak 

digunakan dengan perbaikan, dan validator guru yaitu M. 

Fatchurrohman, S. Pd. I. menyatakan bahwa media layak digunakan 

tanpa perbaikan. Dengan demikian, secara keseluruhan produk layak 

digunakan dengan sedikit perbaikan. 

c. Tabulasi Hasil Evaluasi uji coba 

Tabel 4.13 Hasil Ketuntasan Nilai Post-Test 
No. Nilai KKM Kriteria 

1.  86 80 Tuntas 

2.  56 80 Tidak Tuntas 

3.  95 80 Tuntas 

4.  80 80 Tuntas 

5.  86 80 Tuntas 

6.  86 80 Tuntas 

7.  78 80 Tidak Tuntas 

8.  82 80 Tuntas 

9.  84 80 Tuntas 

10.  67 80 Tidak Tuntas 

11.  86 80 Tuntas 

12.  90 80 Tuntas 

13.  80 80 Tuntas 

14.  88 80 Tuntas 

15.  94 80 Tuntas 

16.  82 80 Tuntas 
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17.  84 80 Tuntas 

18.  80 80 Tuntas 

19.  86 80 Tuntas 

20.  84 80 Tuntas 

21.  85 80 Tuntas 

22.  80 80 Tuntas 

23.  88 80 Tuntas 

24.  76 80 Tidak Tuntas 

25.  82 80 Tuntas 

26.  82 80 Tuntas 

27.  88 80 Tuntas 

28.  80 80 Tuntas 

29.  82 80 Tuntas 

30.  78 80 Tidak Tuntas 

31.  80 80 Tuntas 

Banyak siswa yang tuntas 26 

   
                   

                  
        

83,88% 

Kriteria Sangat Baik 

Dari tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa presentase peserta 

didik yang tuntas adalah 83,88%; sehingga hasil evaluasi tersebut 

memenuhi kriteria sangat baik. 

d. Hasil Pengamatan aktivitas Peserta Didik 

Indikator ini dianalisis dari data jumlah peserta didik yang 

bertanya selama pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang 

dilakukan. Pertanyaan (n) digolongkan menjadi dua, yaitu pertanyaan 

mengenai media pembelajaran (n1) dan pemahaman materi (n2). 

Berikut hasil pengamatan aktivitas peserta didik yang disajikan pada 

tabel 4.14. 
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Tabel 4.14 Hasil Pengamatan Akitivitas Peserta Didik 

 n 

1 2 

1   

2 √    

3  √  
4 √   

5   

6   

7   

8 √   

9   

10  √  
11 √   

12   

13  √  
14   

15 √   

16 √   

17   

18   

19  √  
20 √   

21  √  
22   

23 √   

24   

25 √   

26   

27  √  
28   

29 √   

30  √  
31 √   

Banyak Siswa yang 

bertanya 

11 7 

ASn 35,48% 22,58% 

RAS 29,03% 

Kriteria Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
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Dari tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa persentase banyak 

peserta didik bertanya terkait dengan media pembelajaran IPS adalah 

35,48%, sedangkan terkait dengn pemahaman materi sebanyak 22,58%. 

Sehingga rata-rata presentase banyak peserta didik yang bertanya 

adalah 29,03%. Berdasarkan hal tersebut kriteria pada tabel di atas 

seperti yang telah dicantumkan pada BAB III yaitu dapat digunakan 

dengan sedikit revisi. 

Berdasarkan keempat indikator kepraktisan di atas, media 

pembelajaran memenuhi kriteri layak digunakan dengan revisi berdasarkan 

saran dari validator, nilai ketuntasan lebih dari 75% yang berarti media 

pembelajaran dikategorikan sangat baik, serta pengamatan aktivitas peserta 

didik menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat digunakan dengan 

sedikit revisi. Dengan demikian media pembelajaran IPS menggunakan 

film pendek dapat dikatakan praktis atau dapat digunakan dengan sedikit 

revisi. 

2. Hasil Uji Keefektifan 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang akan diuji 

berdistribusi normal atau tidal. Jika data berdistribusi normal, maka uji 

t-test dapat langsung dilakukan. Uji normalitas ini digunakan untuk 

mengambil data nilai pre-test dan post-test dari kelas VIII C. Pengujian 

normalitas pada penelitian ini dilakukan secara manual dengan bantuan 
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program SPSS 16.0. Berikut tabel nilai pre-test dan post-test kelas VIII 

C. 

Tabel 4.15 Nilai Pre-test dan Post-test kelas VIII C 

No. Nilai 

Pre-test Post-test 

1.  65 86 

2.  77 56 

3.  77 95 

4.  74 80 

5.  56 86 

6.  78 86 

7.  56 78 

8.  45 82 

9.  78 84 

10.  87 67 

11.  46 86 

12.  79 90 

13.  58 80 

14.  79 88 

15.  82 94 

16.  72 82 

17.  79 84 

18.  82 80 

19.  81 86 

20.  86 84 

21.  46 85 

22.  70 80 

23.  79 88 

24.  62 76 

25.  78 82 

26.  46 82 

27.  60 88 

28.  76 80 

29.  56 82 

30.  62 78 

31.  40 80 

Berikut ini tabel output uji normalitas pada nilai pre-test dan post-

test kelas VIII C menggunakan 1-Samples K-S. 
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Tabel 4.16 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

T

a

b 

Dari tabel 4.16 di atas terlihat bahwa Asymp sig. (2-tailed) untuk 

nilai pre-test = 0,172 dan nilai post-test = 0,137. Karena nilai dari dua 

data tersebut lebih dari taraf signifikansi = 0,05 yaitu 0,172 > 0,05 

untuk nilai pre-test dan 0,137> 0,05 untuk nilai post-test, maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji T (Uji Hipotesis) 

Setelah memastikan uji normalitas, ternyata kedua nilai pre-test 

dan post-test tersebut berdistribusi normal, maka uji t dapat dilakukan. 

Hal ini untuk mengetahui adanya perbedaan peningkatan kemampuan 

dan minat peserta didik dalam menemukan konsep kedatangan bangsa 

Eropa ke Indonesia melalui peningkatan hasil belajar antara sebelum 

dan sesudah penggunaan media pembelajaran. 

Adapun nilai pre-test dan post-test disajikan pada tabel 4.17 

berikut. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pre_Test Post_Test 

N 31 31 

Normal Parameters
a
 Mean 68.13 82.42 

Std. Deviation 13.849 7.242 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .199 .208 

Positive .106 .124 

Negative -.199 -.208 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.108 1.157 

Asymp. Sig. (2-tailed) .172 .137 

a. Test distribution is Normal.   
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Tabel 4.17 Nilai Pre-Test Dan Post-Test Kelas VIII C 
No. Nilai 

Pre-test Post-test 

1.  65 86 

2.  77 56 

3.  77 95 

4.  74 80 

5.  56 86 

6.  78 86 

7.  56 78 

8.  45 82 

9.  78 84 

10.  87 67 

11.  46 86 

12.  79 90 

13.  58 80 

14.  79 88 

15.  82 94 

16.  72 82 

17.  79 84 

18.  82 80 

19.  81 86 

20.  86 84 

21.  46 85 

22.  70 80 

23.  79 88 

24.  62 76 

25.  78 82 

26.  46 82 

27.  60 88 

28.  76 80 

29.  56 82 

30.  62 78 

31.  40 80 

 

Hasil uji hipotesis yang dilakukan disajikan pada tabel 4.18 

berikut. Proses analisis hipotesis ini disajikan pada lampiran 13. 
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Tabel 4.18 Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pre Test - 

Post Test -

14.29

0 

15.593 2.801 -20.010 -8.571 -5.103 30 .000 

Dari tabel 4.18  di atas terlihat bahwa sig. (2-tailed) = 0,00 . 

Karena dari sig. (2-tailed) kurang dari taraf signifikan = 0,05, yaitu 0,00 

< 0,05 maka H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

hasil tes kelas VIII C antara sebelum dan sesudah menggunakan media 

pembelajaran. 

3. Proses Pembelajaran 

Bagian penelitian pengembangan mengacu pada tahap penyelidikan 

dan eksperimen untuk menciptakan produk baru atau memperbaiki produk 

yang sudah ada. Pengembangan merancang dan menguji keefektifan 

produk baru atau perbaikan produk.
1
 Pembelajaran dengan bantuan media 

pembelajaran dilakukan dikels VIII C dengan 2 kali pertemuan dengan 

rincian satu kali pertemuan untuk pembelajaran dan satu pertemuan untuk 

pengambilan nilai post-test. Berdasarkan pembelajaran yang telah 

dilakukan oleh peneliti, produk pengemabangan media pembelajaran 

                                                           
1
Lina Triwidiyanti, … hal 89 
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berbasis film pendek ini dapat dikatakan mampu memenuhi beberapa 

fungsi media film pendek. Pada poin yang pertama yaitu media 

pembelajaran memudahkan pada pemahaman materi. Hal tersebut terlihat 

ketika peserta didik memperhatikan media pembelajaran yang sedang 

ditayangkan peserta didik dapat menangkap dan memahami materi dengan 

mengikuti alur yang terdapat pada film pendek. Poin kedua yaitu 

menyajikan media pembelajaran mampu menarik minat peserta didik 

terhadap materi pembelajaran. Hal tersebut diketahui ketika peserta didik 

mampu mengerjakan tugas secara baik dari soal yang diberikan oleh guru. 

Poin ketiga yaitu memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi 

kepada peserta didik. Hal tersebut dikarenakan pada media pembelajaran 

sebagian besar membantu peserta didik dalam membangun pemahaman 

pada suatu materi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Azhar Arsyad 

yang mengemukakan bahwa fungsi media pembelajaran salah satunya 

adalah fungsi atensi, yaitu media pembelajaran menarik dan mengarahkan 

perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 

berkaitan dengan makan audio visual yang ditampilkan atau menyertai 

teks materi. Dengan demikian memungkinkan peserta didik untuk 

memahami dan mengingat isi materi. 

4. Analisis Data 

Penelitian dan pengembangan memfokuskan pada bidang desain atau 

rancangan, berupa desain dan media, dan juga proses. Penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) bertujuan untuk 
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menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan.
2
 Penelitian dan 

pengembangana ini menghasilkan  media pembelajaran IPS dengan 

bantuan aplikasi Adobe After Effecs CS6 dan Wondershare Filmora9 pada 

materi kedatangan bangsa Eropa ke Indonesia. Model media pembelajaran 

ini adalah penyajian materi yang disertai dengan video dan gambar yang 

berkaitan dengan materi. Seperti yang telah disebutkan bahwa sasaran 

penggunaan media pembelajaran ini adalah peserta didik MTs kelas VIII. 

Media pembelajaran ini dikembangkan dengan perangkat lunak berupa 

Adobe After Effecs CS6 dan Wondershare Filmora9. Produk akhir media 

pembelajaran ini dikemas dengan format MP4 sebagai format utama. 

Untuk menjalankan media pembelajaran ini hanya dilakukan dengan 

double click pada file media pembelajaran secara langsung media akan 

berjalan sendiri. Media pembelajaran ini didesain sebagai penunjang 

pembelajaran klasikal oleh guru dan sebagai penujang untuk dapat 

dipelajari mandiri oleh peserta didik. Arif S. Sadiman berpendapat bahwa 

media pembelajaran harus memperjelas penyampaian pesan agar tidak 

terlalu verbilitas (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 

Dengan tujuan yang sama, yaitu agar peserta didik dapat berperan aktif 

dalam mempelajari materi yang terdapat dalam media pembelajaran serta 

membantu peserta didik untuk memahami materi terkait dengan 

kedatangan bangsa Eropa ke Indonesia. 

                                                           
2
 Ending mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2012) hal. 161   
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Materi yang dikembangkan tersebut telah melalui tahap validasi dan 

uji coba produk. Dari kegiatan validasi dan uji coba produk diperoleh 

beberapa data yang selanjutnya akan dianalisis untuk mengetahui media 

pembelajaran tersebut berkualitas baik yaitu memenuhi kriteria kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan serta dapat membantu peserta didik untuk 

memahami materi kedatangan bangsa Eropa ke Indonesia. Data berupa 

numerik kemudian dianalisis menggunakan rumus yang telah ditetapkan, 

sedangkan data verbal deskriptif digunakan untuk memperbaiki media 

pembelajaran. 

Berikut disajikan hasil dari analisis data yang diperoleh. 

a. Analisis Kevalidan 

Tabel 4.19 Analisis Kevalidan Media Pembelajaran 
No. Validator Presentase Kriteri 

1.  Validator media 94,17% Valid 

2.  Validator materi 89,62% Valid 

3.  Validator guru 88,42% Valid 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas validator media pembelajaran 

menilai bahwa media pembelajaran valid, validator materi pembelajaran 

menyatakan media pembelajaran valid, sedangkan validator guru 

menyatakan bahwa media pembelajaran valid. 

b. Analisi Kepraktisan 

1) Hasil angket respon peserta didik, media pembelajaran dinyatakan 

praktis. Dengan perolehan rata 89,3% . 
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2) Penilaian Validator 

Berdasarkan penilaian ketiga validator, media pembelajaran 

dinyatakan bahwa dapat digunakan dengan revisi. Revisi dilakukan 

berdasarkan kritik dan saran validator yang ditulis pada instrumen 

validasi. 

3) Tabulasi Hasil Evaluasi Pengguna 

Berdasarkan analisis hasil evaluasi diperoleh 83,88% pengguna 

mencapai kriteri ketuntasan dengan nilai minimal 80 Selanjutnya 

dianalisis berdasarkan kriteria penilaian hasil evaluasi pengguna 

yang menghasilkan bahwa media pembelajaran termasuk kriteria 

sangat baik. 

4) Pengamatan Terhadap Aktivitas Peserta Didik 

Berdasarkan hasil analisis data pengamatann peserta didik yang 

dilakukan selama uji coba, dinyatakan bahwa media pembelajaran 

dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

c. Analisis Keefektifan 

Berdasarkan analisis keefektifan, hasil t-test terhadap nilai pre-test 

dan post-test menunjukkan sig. (2-tailed) = 0,00. Karena nilai sig. (2-

tailed) kurang dari taraf signifikasi = 0,05 yaitu 0,00 < 0,05 maka H1 

diterima artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test 

dan nilai post-test pada kelas VIII C. Berikut disajikan perbedaan nilai 

sera selisih nilai rata-rata antara sebelum dan sesudah menggunakan 

media pembelajaran sebagaimana pada tabel 4.20 berikut. 
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Tabel 4.20 Perbandingan Nilai Rata-Rata Pre-Test Dan Post-Test 

Kelas VIII C 
Nilai Rata-Rata Tes 

Pre-test Post-test 

68,13 82,42 

Selisih nilai rata-rata 14,29 

Nilai rat-rata post-test kelas VIII C sebesar 82,42 atau 14,29 lebih 

baik dari nilai rata-rata pre-test 68,13 setelah dilakukan perbandingan 

dan analisis, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 

sidnifikan pada hasil belajar antara sebelum dan sesudah menggunakan 

media pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa produk 

pengembangan berupa media pembelajaran IPS berbasis film pendek 

yang merupakan produk pengembangan yang efektif, karena terbukti 

dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik di Kelas VIII C di MTs 

Assyafiiyah Gondang Tulungagung tahun ajaran 2019/2020. Dengan 

meningkatnya prestasi belajar peserta didik maka hal tersebut juga 

membuktikan bahwa minat peserta didik juga meningkat dengan adanya 

penggunaan media pembelajaran berupa film pendek. 

Penelitian ini diperkuat dengan beberapa penelitian lain, seperti 

penelitian dari Shilvina Widi Irsanti Media pembelajaran ekonomi berbasis 

video dalam implementasi dalam pembelajaran kelas memberikan damapak 

peningkatan minat belajar peserta didik. Sebelum menggunakan media video 

sejumlah 64,36% dan hasil minat belajar sesudah pembelajaran ekonomi 

menggunakan media video mengalami peningkatan sejumlah 12,75% menjadi 
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76,16%.
3
 Hal tersebut juga diperkuat dengan penelitian dari Abdul Ghani, 

yang mengemukakan pada setiap siklusnya terjadi peningkatan sekitar 7%-

11%. Dengan rincia siklus I memperoleh sekitar 77%, pada siklus II 88% dan 

pada siklus III 80%. Walaupun pada siklus III mengalami penuruan namun 

apabila dibandingkan dengan responden yang jumlahnya sama, maka terlihat 

mengalami peningkatan menjadi 80%.
4

 Penelitian yang dilakukan oleh 

Yuniarsi mengemukakan bahwa penggunaan media animasi dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS di kelas 

VII I.
5

 Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran berupa film 

pendek dapat meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga peserta didik 

dapat lebih tertarik dan fokus pada pembelajaran IPS serta peserta didik lebih 

aktif dan antusias pada saat mengikuti pembelajaran dikelas. 

Media pembelajaran yang telah dikembangkan ini memiliki beberapa 

kelebihan dan kelemahan. Kelebihan yang dimiliki oleh media pembelajaran 

ini adalah sebagai berikut, antara lain: 

1. Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh guru, media pembelajaran 

seperti film pendek ini mampu meningkatkan minat belajar peserta 

didik untuk mempelajari materi dan juga peserta didik lebih bisa 

memahami materi yang terutama pada sejarah nasional. 

                                                           
3
 Shilvina Widi Irsanti, Pengembangan Media Pembelajaran Ekonomi Berbasis Video 

untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Siswa Kelas X IPA 2 Tahun Ajaran 2016/2017 

SAM Negeri 9 Yogyakarta, (2017, Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan) 
4
 Abdul Ghoni, Peningkatan Minat Belajar Siswa dengan Menggunakan Audiovisual 

pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas XI MAN 2 Wates Kulon Progo, (2011, Yogyakarta: 

Skripsi Tidak Diterbitkan) 
5
 Yuniarsih, Penggunaan Media Animasi untuk Meningkatkan Aktivitas, Minat dan Hasil 

Belajar IPS Kelas VII SMPN 1 Sungkai Selatan Tahun Ajaran 2015/2016, (2016, Bandar 

Lampung: Skripsi Tidak Diterbitkan) 
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2. Film pendek ini tersusun dari video, gambar, suara dan musik serta 

karya yang dikembangkan berdasarkan video pembelajaran yang sudah 

dan dimodifikasi sesuai dengan sasaran penggunaan media 

pembelajaran dan materi. Materi didapatkan dari buku dan internet yang 

kemudian teks materi disesuaikan dengan bahasa yang mudah dipahami 

oleh peserta didik dengan jenjang MTs. 

Selain itu media pembelajaran IPS berbasis film pendek ini memiliki 

beberapa kekuarangan, antara lain: 

1. Media ini membutuhkan waktu yang lama dalam pembuatan produknya. 

2. Perlu ketelatenan dalam mengedit film pendek karena proses yang 

cukup rumit. 

 


